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ABSTRAK 

 

         Antin Setyaningsih, 201410115026, Penerapan  Restorative Justice  Sebagai 

Upaya Perlindungan Terhadap Anak Yang  Berhadapan Dengan Hukum 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Purwokerto Nomor  

9/Pid.Sus.Anak/2017/PN Pwt). 

 

  Negara Indonesia adalah negara hukum dengan kekuatan konstitusi yang 

sangat kuat, yakni dengan menjadikan Undang-Undang Dasar 1945 menjadi pilar 

utama dari konstitusi Negara. Setiap Undang-Undang yang ada di Negara 

Indonesia ini telah hampir keseluruhannya menjamin kesejahteraan tiap warga 

negaranya, termasuk perlindungan anak yang merupakan hak asasi manusia. Anak 

menurut Pasal 28 B ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Karena anak merupakan investasi 

utama dan harapan masa depan bangsa serta sebagai generasi penerus cita-cita 

bangsa di masa mendatang.  

  Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan  

konsep restorative justice pada kasus anak yang berhadapan dengan hukum dan 

bagaimana proses persidangan yang dilakukan oleh Pengadilan Negeri 

Purwokerto dalam penanganan kasus yang melibatkan anak berhadapan dengan 

hukum (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Purwokerto Nomor : 

9/Pid.Sus.Anak/2017/PN. Pwt atas nama terdakwa Seto Prayoko Bin Hasan 

Riyadi. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa penanganan anak yang 

berhadapan dengan hukum dalam kasus pencurian dengan pemberatan yang 

dilakukan oleh terdakwa Seto Prayoko Bin Hasan Riyadi tidak dilakukan 

pendekatan keadilan restoratif dari level penyidikan sampai dengan pemeriksaan 

perkara di Pengadilan. Hal itu tidak memberikan perlindungan  dan keadilan 

terhadap pemenuhan hak-hak anak, seperti yang tertuang dalam Pasal 5 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

yang menyatakan bahwa : “ Sistem Peradilan Pidana Anak mengutamakan 

pendekatan restorative justice. 

Maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Konsep restorative justice dapat 

melengkapi penyelesaian anak yang berkonflik dengan hukum, karena restorative 

justice dapat memperjuangkan hak-hak anak di masa depan. 2. Penerapan 

restorative justice terhadap tindak pidana pencurian oleh anak di bawah umur 

mengikuti mekanisme pelaksanaan diversi yaitu pengalihan hukum dari proses 

pidana ke proses luar pidana. Penerapan Restorative Justice dikenal adanya proses 

mediasi, negosiasi antara pelaku tindak pidana, korban, keluarga pelaku dan 

korban, masyarakat dan penegak hukum. Dengan pertimbangan bahwa anak 

adalah orang yang harus dilindungi secara khusus karena kebelumdewasaan anak 

baik secara jasmani maupun rohani, membuat mereka memerlukan jaminan dan 

perawatan khusus termasuk perlindungan hukum yang memadai. 

 

Kata Kunci : Keadilan Restoratif, Pencurian, Anak di bawah umur. 
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ABSTRACT 
 

 

Antin Setyaningsih, 201410115026,  The Application of Restorative Justice as an 

Effort to Protect Minors Involved in Criminal Cases Based on Law Number 

11/2012 on Criminal Justice System of Minors (A Case Study of Purwokerto 

District Court Decision Number 9/Pid.Sus. Anak/2017/PN Pwt) 

 

Republic of Indonesia is a constitutional state with a strong constitutional 

power, namely by making the 1945 Constitution as the main pillar of the State 

Constitution. Each law in Republic of Indonesia has almost entirely guaranteed 

the welfare of each citizens, including the protection of human rights of minors. 

Article 28 B, paragraph 2, of the 1945 Constitution states that each child has the 

right to survive, grow and develop. She or he is also entitled to protections from 

violence and discrimination because children are the main investment and a hope 

to continuou the future of the nation. 

The study aims at finding out how the application of the concept of 

Restorative Justice in criminal cases involving children or minors and how the 

trial processes are conducted by Purwokerto District Court in handling criminal 

cases involving minors (a case study of Purwokerto District Court decision, 

Number: 9/Pid.Sus.Anak/2017/PN.Pwt on behalf of Seto Prayoko bin Hasan 

Riyadi as the defendant). 

The results of the research reveal that the handling of minors involved in 

criminal cases, namely burglary committed by Seto Prayoko bin Hasan does not 

apply the restorative justice approach, starting from the stage of investigation up 

to the stage of examination of the case in the court. This explicitly shows us that 

law enforcement agencies involved in the criminal proceedings do not provide 

protections and justice for fulfilling the rights of the minors as stated in Article 5, 

paragraph 1 of Law Number 11/2012 regarding Criminal Justice System of 

Children. It says: “Criminal Justice System of Children prioritizes Restorative 

Justice approach.” 

Based on the results of the research, it can be concluded that: 1) The 

concept of Restorative Justice can complement the handling of criminal cases 

involving minors because the concept can keep the children's rights in the future, 

2) the application of Restorative Justice to criminal acts involving minors, such as 

thief or burglary, should follow the mechanism of the implementation of 

diversion, namely the transfer of law from criminal proceedings to extrajudicial 

proceedings or non-criminal proceedings. The implementation of Restorative 

Justice is identified by a mediation process, negotiations between perpetrators and 

victims, perpetrators’ relatives and victims, community and law enforcers. 

Considering that minors are persons who should be specifically protected due to 

their immaturity both physically and spiritually, they require a guarantee and a 

special treatment, including adequate legal protections. 

 

Keywords: Restorative Justice, burglary, minors. 
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“ Janganlah kamu kuatir tentang apapun juga,  

       tetapi nyatakanlah segala hal keinginanmu kepada Allah  

         dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur.” 
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